
BAB IV REKONSTRUKSI 

STRUKTUR SOSIAL ATAS TRILOGI 

RONGGENG DUKUH PARUK 

Dalam bab III telah diuraikan unsur-unsur yang mem­

bentuk struktur "Trilogi" Ahmad Taheri yang meliputi terns, 

later, penokohan~ plot, teknik cerita, serta gays. Dalam 

11Trilogi 11 Ahmad Tohari tersebut, tercerminlah strukturnya 

yang terjalin secara padu setelah dikonkretkan terlebih 

dahulu. Secara keseluruhan struktur novel ini terbentuk 

tidak kurang dari 106 peristiwa (aeperti terlihat dalem 

plot), yang di dalamnya tercakup pule sorot-balik dan di­

greai. 

Di dalem fakta cerita, tampak ide-ide atau gagasan­

gagasan pengarang banyak berbaur, sehingga dalam proses 

pemahamannya perlu dihubungkan dengan pandangan dunianya. 

Hasil proses pemahaman itu hanyalah merupakan hipo­

tesis (dugaan sementara) yang jawabannya tidak mesti me­

nunjukkan paralelisme makna antara struktur cerita dalam 
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"Trilogi" Ahmad Tohari dengan struktur masyarekat yang me­

letarbelekanginye. Kendetipun demikien, melelui hipotesis 

ini dapat diketahui bahwa pendangan dunia pengarang menen­

tuken struktur karya sastra (novel). Hal ini dapat di­

hubungkan dengen pernyatsan Lucien Goldmann bahws ksrya 

sastrs yang sahib adaleh ksrya sastra yang memiliki kepadu­

an internal yang menyebabkannya mampu mengekspresikan kon­

disi menusia yang universal den mendesar (melalui Saperdi 

Djoko Damono, 1978: 48). 

Pemahaman secara genetik {historis} etas 0 Trilogi 11 

Ahmad Tohari dimaksudkan untuk tetap menempatkan nilai 

struktur novel tersebut pada proporsi yang sebensrnya se­

belum dikaitkan dengan struktur sosial yang melatarbelaka­

nginya. 

Sebuah karya sastre {novel} tidak dapet memperlihat-
1 

ken gamberan kehidupan secera utuh den lengkep oleh karena 

kehadirannya merupakan basil penafsiran pengarang terhadap 

realitas sosial berdasarkan pandangan den ideologinya. Na­

mun, pernyataan tersebut tidaklah berleku secara mutlak 

sebab suatu karya sastra (novel) mssih memungkinkan mem.­

berikan gambaran kehidupan yang utuh dalem ukuran kecil, 

seperti din~ataken oleh Kuntowijoyo, bahwa sastra merupa­

kan simbol sistem sebeb mempunyai kaitan erst dengen sis­

tern sosial yang melahirkennya. Diketakannya bahwa mem­

pelajari segi intelektual sastra same ertinya dengan mem­

pelajari kesadaran masyarakatnya. Kesadaran masyarekat ini~ 
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leh yang dimeksudken olep Goldmann sebagai pendengen du­

nia kelompok sosial yang telah melahirkan karye sastre (me­

lalui Manuaba, 1988: 161). 

Sifat fiksionalitas yang tercermin dalam novel "Tri­

logi" Ahmad Tohari tidak menutup kemungkinan bagi peneli­

tien proses logika sejarah untuk memberi makna kehidupen 

ates novel itu. Peristiwa-peristiwa di dalam novel itu 

merupaksn gambaren kehidupen tokoh-tokoh yang mengendung 

nilai-nilai sosial tertentu. Mattuleda menyebut nilei-

nilai ini sebagai titik tolak untuk suatu akhir kejadian 

yang membentuk pols nilai tertentu, sehingga dalam hal 

ini novel dipendang mengandung anasir sejarah ( sejarah 'I 

sosial ). Dalam kaitan inilah pemahaman secara genetik di­

sebut pule pemeheman secera sosio-historis (ibid.). 

Delam hubungan itulah, analisis aspek sosio-historis , 

(genetik) novel 11 Trilogi 11 Ahmad Tohari dapat dilakukan de­

ngan merekonstruksi struktur sosial yang terbayang di de­

lamnya. Dalam novel tersebut setiap peristiwa den peri­

laku tokoh dapat dianggap sebagai pola-pola sosial, sehi­

ngga perileku itu sendiri dan cars tokoh tersebut berperi­

laku dapat dienggap sebagai fakta sosial yang dicerminkan 

novel ini. Menurut Durkheim, fakta sosial merupakan milik 

bersema -- bukan sifat individu (perorangan). Sifat umum 

ini bukan sekadar hasil penjumlahan beberapa fakta indi­

vidu. Fakta sosial benar-benar bersifat kolektif den pe­

ngaruhnya terhadap individu merupakan hasil dari sifat ko-
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lektifnys ini (melelui Paul Johnson, 1986: 178). 

Agar dapat memahami fakta sosial yang dicerminkan de­

lam 11Trilogi 11 Ahmad Tohari ini, perlu dilakukan rekonstruk 

si sosial dalam kehidupan nyeta dengan upaya mendeskripsi­

kan aspek-aspek sosial yang disampaikan pengarang melalui 

teks novelnya. Melacak den mengungkapkan struktur sosial 

yang terkandung dalam novelnya tersebut tidaklah mudah, ks 

rena telah berbaur dengan imajinasi dan emosionalitas pe­

ngarangnya. 

Dalem rengka hubungen itulah maka upaya alternatif 

yang dianggap paling memadai dilakukan adalah dengan meng·-
1 

hubungkan fakta sosial novel "Trilogi" Ahmad Tohari dengan 

fakta sosial yang menyebabkan novel ini diciptakan. Dalam 

hal melakukan rekonstruksi sonial, Jiwa Atmaja {melalui 

M~nuaba, 1988: 162) menyatakan bahwa suatu rekonstruksi 

struktur sosial melalui teks adalah juga merekonstruksi me 

ngenai peralatan konseptual yang senantiasa berpangkal pa­

ds suatu dugaan sementara mengenai maksud pengarangnya. Ar­

tinya, sesudah munculnya dugaan sementara mengenei maksud 

pengarangnya barulah mungkin dilakukan rekonstruksi ter­

sebut. 

Demikianlah alasan menflapu analisis struktur sosial 

yang melatarbelakangi novel 11 Trilogi 11 .Ahmad Taheri dilaku­

kan setelah analisis struktur intrinsik novel ini. Selan­

jutnya diuraikan kelompok sosial dan pandangan dunia pe­

ngarang yang melatarbelakangi novel tersebut, menyusul 
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ursian tentang kondisi sosiel yang terbeyeng di dalamnye. 

4.1 Kelompok Sosiel den Pandangan Dunia Pengarang 

Pemahsman terhedap karya ssstra (novel}, tidak dapat 

dipisahkan dari kelompok sosial yang di dalamnya pengarang 

dan pandangan dunianya menjadi bagiannya. Dengan pandangan 

dunia itulah kelompok sosial pengarang menanggapi dan me­

ngadakan pemahaman terhadap dunia, serta mungkin mengada­

kan transendensi untuk membentuk suatu koherensi pandangsn 

dunia baru apabila yang lama dirasakan tidsk sesuai lagi. 

Untuk melacsk kelompok sosial Ahmad Tohari, diperlu­

kan penjelasan tentang kondisi sosial yang melatarbelaka­

ngi kelahiran "Trilogi"-nya. Kondisi sosi~l tersebut akan 

dideskripsikan melalui studi ekstrinsik terhadap novel ter­

sebut dengan menghubungkan fakta sosial yang terkandung di 

dalam teks dengan yang terdapat di luarnya. Dalam hal ini 

pembicaraan yang tertuang di dalam bab II dapat berperanan 

memberikan tuntunan ke arah itu. 

Sebagai struktur sosial, kenyataan yang ditemui dalam 

rekonstruksi ini lebih bersifat abstrak. Hal ini disebab­

kan perhatian kelompok bukan pads individu atau tindakan 

atsu antarindividu, melainkan pola-pola tindakan den ja­

ringan-jaringan interaksi yang disimpulkan dari pengamatan 

terhadap ketersturan den keseragaman yang terdapat dalam 

ruang dan waktu {Paul Johnson, 1986: 61). Dengan demikian 

kelompok sosial tentunya bersifat impersonal den objektif. 
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Individu-individu yang tercakup di dalemnye memiliki tang­

gapan-tanggapan yang berbede terhedep situasi sosial buds-

ye tertentu, sesuei dengan pandangan den interpretasi ma­

sing-masing. Hal ini yang kadang-kadang mengakibatken tim­

bulnya perbedean pendangan terhadap satu situasi sosial 

budeya sehingga agak menimbulkan kesulitan ketika menghu­

bungkan struktur dalam novel "Trilogi" Ahmad Toheri dengan 

struktur sosial yang melatarbelakangi novel tersebut. Ken­

dati ·demikian, perlu diperhatikan edanya struktur- yang 

kompleks sebagei salah satu syarat karya sastra besar. Kar-:, 

ye sastra yang besar menurut Goldmann selalu merupakan su­

atu tindakan yang historis sebab mengekspresiken image yang· 

global mengenai manusia den slam. Tindakan semacam itu ha­

nya mempu dilakukan oleh seorang pengarang besar sebab ia 

mampu bertindak etas struktur yang menyeluruh dari kelom­

pok sosialnya {melalui Jiwa Atmaja, 1987: 16). 

Di ates kondisi seperti itulah dipertanyakan siapa 

yang bertindak den memikirkan (Goldmann melalui Manuaba, 

1988: 178). Dalam menjawab pertanyaan inilah ditemukan si­

kap mental yang lebih rinci, penuh kesabaran, berkadar in­

telektual, den menunjukkan kecenderungan pads respons yang 

lebih masuk akal. Demikian pule persoalen yang dikemukakan 

lebih menekankan adanya hubungan antarindividu, enters in­

dividu den elem. Katagori mental ini, menurut Goldmann 

ads dalam kelompok sosialnya yang biasanya dalam bentuk ke­

cenderungan yang disebutnya sebagai pandangan dunia. Oleh 

'I 
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ksrens itu, pembicsrsan tentang kelompok sosisl dilakukan 

bersama-sama dengan pembicaraan mengenai pandangan dunia­

nys. 

Dalam hubungan itulah sebuah novel merupakan suatu 

bentuk strukturasi yang konkret ates tanggapan pengarang­

nya terhadap situssi sekelilingnya sebab pengarang sebagai 

manusia akan selalu berada dalam lintasan sejarah, sehing­

ga dia merasa berkewajiban memahami lingkungan sosialnya, 

kemudian memberikan pandangan atas situasi sosial yang di­

alaminya (Goldmann melalui Manuaba, 1988: 178 -- 179 ). 

Dal.am proses pemehamsn ini, pengarang berhsk menunjukk~I'.\ 

kebebesannya sebagei manusia yang mempunyei kepekaan rasa 

dan tanggung jawab moral dalam menanggapi den memberi arti 

terhadap situasi sosialnya. Di sinilah akan terlihat ting­

kat kemampuan pengarang. Dalam rangka hubungan ini, semua 

pihak yang secara mutual berorientasi dalam suatu hubungan 

sosial tertentu tidak harus mewujudkan pengertian subjek­

tif yang same mengenai hal itu. Bagi pihak-pihak yang ter-
1 

libat (termasuk pengarang), dan perilaku masing-masing ha­

nya memperlihatkan pelbagei bentuk den arti, sedangkan hu­

bungannya bersifst ssimetris (Weber melalui Soekanto, 1985: 

54 -- 55). Namun, secara objektif, dapatlsh dikatakan bah­

wa hubungan simetris hanya akan ada kalau pengharapan­

pengharapan terhadap hubungan tertentu dijumpai persama­

an-persamaan pengertian mengenai sifat hubungan itu (ibid. 

Seperti tercermin di dalom bab II4 Ahmad Tohari la-
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hir dan dibesarkan dslam lingkungan kelusrgs yang menganut 

agama (Islam) secara taat. Is adalah orang Jews, Islam 

(ssntri) yang sangat akrsb dengan kehidupan di pedesaan; 

bahkan Jaws, Islam, dsn desa merupakan tiga hal yang sa­

ngat berpengaruh dalam karya-karyanya. Sehubungan dengan 

hal ini, Dick Hartoko menyatAkAn bahwa Ahmad Tohari me­

miliki tiga ciri yakni Jaws, muslim yang alami, dan sa­

ngat dekat dengan slam pedesaan. Baginya, slam merupakan 

guru yang arif den bijaksana (Eksponen, 5 -- 15 September 

198~). 

Apabila later belakang kehidupan den pendidikan Ahmad 

Tohari ditinjau, make is termasuk salah satu di antara se­

bagian kecil masyarakat Indonesia yang pads zamannya sem­

pat mengecap pendidikan hingga ke perguruan tinggi. Seper­

ti telah diungkapkan di dalam bab II, Ahmad Tohari pernah 

menempuh pendidikan di pelbagai jurusan di beberapa pergu­

ruan tinggi. 

Setelah tamat SMA Ahmad Tohari mencoba mengadu nasib 

di Jakarta. Ia bekerja di BNI 1946 sebagai tenaga honorer 

yang mengurus majalah perbankan. Pads tahun 1967, tepatnya 

setelah selama due tahun is bekerja di BNI ia melanjutkan 

pendidikannya di Fakultas Kedokteran Universitas Ibnu Khal­

dun di Jakarta hingga tingkat ties (1967 -- 1970). Ia ti­

dak krssan tinggal di Jakarta sehingga pads awal 1970 is 

pulang ke desanya, den pada tanggal 1 Desember 1970 is me­

nikah dengan Siti Syamsiyah yanB bekerja sebagai guru Se-

0 
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kolah Dasar di desanya. 

Pads tahun 1974, Ahmad Tohari kembali tertarik terha-
1 

· 

dap dunia pendidikan. Ia kemudian melanjutkan pendidiken­

nya di Fakultas Ekonomi Universitas Jendral Sudirman Pur­

wokerto. Di fakultas ini ia hanya bertahan selama setahun. 

Ia kernudion pindah fakultas, y11kn1 di Fakultos Sosial 

litik. Di fakultas ini pun ia hanya bertahan selama 

tahun den keluar pads tahun 1976. 

Po- I 
, I satu 

Setelah Ahmad Tohari menyelesaikan novelnya yang per-

tarns yakni Di Kaki Bukit Cibalak (1977), dua tahun kemudi­

an, yakni pads tahun 1979, ia kembali hijrah ke Jakarta 

karena memenuhi panggilan kerja di harian Merdeka. Selama 

dua tahun ia bekerja sebagai redaktur di harian tersebut. 
1· 

Pads bulan Juni 1981 ia keluar dari pekerjaannya dan kem- I 
bali pulang ke desanya. Selanjutnya ia mengasuh pesantren 

Al-Falah· bersama adik-adiknya hingga beberapa tahun lama­

nya sambil tetap terus berkarya. 

Setelah Ahmad Tohari melahirkan "Trilogi"-nya, is kem 

bali tertarik terhadap dunia jurnalistik. Pads awal tahun 

1986 ia mulei bekerja di majalah Amanah Jakarta 

staf redaksinya hingga sekarang. 

sebagai 

Dengan latar belakang kehidupan dan pendidikan seper-

ti itu, jelaslah Ahmad Tohari tidak dapat dimasukkan ke-

dalam kelompok sosial lama, melainkan termasuk kelompok 

sosial baru, yakni kelompok intelektual. Kelompok sosial 

Ahmed Tohari tidak same dengan kelompok sosial lainnye ;. 

I 
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kelompoknya memiliki pandangsn dunia tersendiri skibat per­

sentuhannya dengan dunia pendidikan modern. Menurut Karto-

dirdjo, kelompok intelektual mempunyai beberapa fungsi, 

yakni: (1) menginterpretasikan situasi masyarakatnya, (2) 

mengidentifikasikan permas~lahan yang dihadapi serta me­

mikirkan pemecahannya, (3) menjalankan kritik sosiel untuk 

mendudukkan pelbagai perkara terlepas dari kepentingan ter­

tentu, (4) menyatakan atau mengidentifikasikan reelitas so­

siel, dan (5) mengekspresikan kesadaran kolektif mssyere­

katnya (melalui Alfien ed., 1985: 18). DRri fungsi-fungsi 

tersebut jelaslah bahwa kelompok intelektual senantiasa 

diharapkan bersikap sensitif dan suka mengkaji kehidupan 

sosial budaya dengan permasalahRnnya dalam segale komplek­

sitasnye. Di samping itu, mereka diharapkan pula agar se­

lalu bersikap serba ingin tnhu dan serba kritis serta ti-. 
dak bersikap hanya menerima saja. Dengan demikian kelompok 

intelektual mampu melakuknn self-ekspresi dan kreativitas­

nya. Merekalah yang sesungguhnya disebut menciptakan so­

sio-budaya dengan menjalankan peranan-peranan seperti di 

etas. 

Setel&h kemerdekaan, kesempatan masyarakat Indonesia 

untuk memperoleh pendidikan menjadi terbuka lebar. Bukan 

hanya golongan priyayi, namun golongan kecil pun memiliki 

kesempatan itu, seperti yang disebutkan dalam Undang-un­

dang Dasar 1945 bahwa setiap warga negara berhak mempero­

leh pendidikan (Kartodirdjo dkk., 1975: 190). Keadaan ter-
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sebut menumbuhkan kelompok intelektual yang memiliki ane­

ka ragam latar belakang. Kelompok intelektual terbagi-ba­

gi atas kelompok-kelompok yang berbeda. Kelompok pertama 

adalah kelompok intelektual priyayi yang terikat kepada 

birokrasi pemerintsh yang bersifat membatasi dan mengham­

bat days pikir dan days kritis mereka, kelompok ini disebut 

dengan kelompok birokrasi modern (Ksrtodirdjo dkk., 1977: 

153). Kelompok kedua adalah kelompok Islam yang dalam pen­

carian alternatif mungkin membawa mereka kembali kepada 

ikatan agama yang melatarbelaksnginya (Kartodirdjo dkk., 

1977: 128). Kelompok kedua ini mempunyai pandangan yang 

hampir same dengan kelompok ketiga yakni intelektual mer­

deka, terutama dalam sikap politik mereka terhadap pemerin­

tah kolonial. Kelompok kedua dan ketiga ini tidak didukung 

oleh legitimasi politik pemerintah sebagai kekuatan mereka 

!I 

I 
I 
i 
I 

I l 
'i 

melainkan oleh keunggulan ilmu ·pengetahuan {Kartodirdjo · I 
dkk., 1977: 153). Oleh karena itulah mereka mempunyai pe­

mikiran yang lebih luas dan kritis dibandingkan dengan ke­

lompok pertama yakni kelompok birokrasi modern. 

Sejak mundurnya feodalisme di Jaws, mulai dengan pen­

dudukan Jepang (1942 -- 1945), strukturasi sosial Jawa te­

leh mengalami perubahan. Menurut R.M. Koentjaraningrat, 

ti~gkat sosial·dalam masyarakat Jawa dibedakan atas empat 

macam, yakni ndara (bangsawan), priyay~ (birokrasi), wong 

dagsng atau saudsgar, den wong cilik (rakyat kecil) (me-

lalui Muchtarom, 1988: 3 -- 4). Para ndara (bangsawan) 

I 
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umumnya berpusat pads empat kraton di begian selatan Jaws 

Tengeh, yakni: Kasunanen den Mangkunegaran di Surekarta, 

serta Kesultanen den Paku Aleman di Yogyakarte. Anggote­

anggotanya ialsh orang yang dapat menunjukkan mereka ketu­

runan para penguesa keempat swapraja tersebut menurut ge­

ris bapak ateu ibu. Mereka terbagi menurut pangkat den ge­

lar yang berleinen sesuai dengan derajat kekerabetennye de­

ngen salah satu di enters empat keluerga raje (melalui 

Muchtsrom, 1988: 4). 

Golongan pr'iyayi (birokresi) mencekup para anggote 

dines edministratif, yaitu birokresi pemerintah serta para 

cendekiewan yang berpendidiken akedemis. Mereka menempeti 

keduduken pemerintsh den tersusun menurut tete-tingkat bi­

rokresi, mulei deri priyeyi rendehan (seperti juru-tulis, 

guru sekoleh, pegawai kantor pos setempat, pegawai kerete 

epi) sempei priyayi tinggi yang berpangkat tinggi di kota 

kota yang egek beser (~.). 

Wong dagang atau seudager yakni para saudagar den pe­

dagang kski lime, lebih banyak berkumpul dalsm kota-kota 

kecil stau dalem pemukiman-pemukiman kote besar, tempat 

terdapat pasar den memeinkan peranan penting sebagai lem­

baga ekonomi (ibid.: 5). 

Wong cilik etau orang kecil merupakan mesas rakyat 

yang besar di desa den pads lapisan-lapisan baweh penduduk 

kota. Kebsnyaken wong cilik adaleh tani yang tinggel di de­

sa-desa yang merupeken satuan-satuan sosial, moral den eko-
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nomi. Namun ads jugs wong cilik yang tinggal di kota. Di 

kota mereka merupakan tingket bewah penduduk, bekerja se­

begai pengemudi mobil den truk, pemsngkss rsmbut, tuksng 

becak, tukang batu den tuksng kayu serta pembantu 

tangga (ibid.). 

rumah 

Sejak Perang Dunie Kedua banyak perubahan yang terje­

di dalem stratitikesi horisontal dalam masyarakat. Setelah 

Indonesia merdeka pare cendekiawan yang berpendidiksn ska­

demis menempati keduduksn-kedudukan tertinggi delam pe­

~erintshan. Pads seat ini mereka telah mengatasi golongan 

bangsawan dalem statusnya, kecusli dalam lingkungen keem­

pet pusst kereton di Surakerte den Yogyakarta (ibid.). 

Di semping itu, eds pule klasifikasi masysrakat Jews 

yang didasarken pads ukuran sampsi di mans kebaktien agama 

Islamnye etau ukuran kepatuhsn seseorang dalam mengamalkan 

syariat. Pertama, terdapat santri yakni orang Muslim seleh 

yang memeluk agame Islam dengsn sungguh-sungguh den dengan 

teliti menjalankan perintah-perintah agama Islam sebegei­

mena yang diketshuinye, sembil berusaha memberaihkan eki­

dehnye deri syirik yang terdepat di deerahnya. Kedua, ter­

depet ebengen -- istilah ini ditujuken untuk orang Muslim 

Jews yang tidek seberape memperhetiken perinteh-perinteh 

agame Islam den kurang teliti dalam memenuhi kewajiban-ke­

wajiban agema (ibid.: 5 -- 6). Dalam arti yang luas, isti­

leh sentri me·ngacu kepade segolongan Muslim Jaws yang me­

nyetekan kebektien yang paling sungguh-sungguh kepede age-
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ms Islam dengsn menjalankan ibadah sholst, puasa, haji, den 

sebagainya. Sedangkan golongan sbangan menerims Islam hs­

nys sebagai keyakinan, yang jerang sekali menjelsnksn ibs­

dab menurut egeme Islam, dan masih berpegang pads keperca­

yaan Buddha-Hindu dan kepercaysan asli (~.: 7). 

Berdassrkan uraian tersebut, den jika later belskeng 

kehidupen serta pendidiken Ahmad Toheri ditinjau, make da­

patlab dinyatsksn behws Ahmad Tohari dimasukkan ke dalam 

kelompok (golongan) menengeh intelektuel Islam (santri). 

Dslam pembicaraen ini, kelompok sosisl Ahmad Tohari, 

yakni kelompok intelektuel dimasukkan ke dalam kelas (go­

longan) menengah yang di delemnya termssuk pule mabasiswe, 

pemimpin suret kabar, keum pengusaba den pedagang pribumi, 

abli hukum, den kelomp_ok-kelompok profesionAl yang lain 

(Bulkin, 1984: 6). 

Kehediren kelas (golongan) menengah sangst diperluken 

di tengeh-tengah masyareket yang sedeng berkembeng. Para 

ahli Beret sering menyebutken behwa tidak adenye golongan 

menengab dalem masyerakat tersebut merupakan selab satu 

faktor penyebab keterbelakangan (Soetrisno, 1984: 2;). Hal 

itu depat dibenarkan menginget betepa beser peranen kelas 

(golongan) itu untuk mendorong terjadinya perubehen sosi­

al, ekonomi, den politik seperti yang terjadi di negara­

negara yang teleh maju. Keberadaan kelas (golongan) seper-

ti itulah yang kemudian berpengaruh ates kelompok sosial 

Ahmad Tohari melalui persentuhannya delem dunia pendidiken. 

I : 
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Later belakang kehidupennye jugs turut berpengeruh terha­

dap kelompok ini. Dengen demikian, kelompok intelektual me­

miliki pandangan baru yakni pendangan dunia modern. Panda­

ngan dunia itu mencakup paham individualisme, ~iberalisme, 

den rasionslisme. Namun, perkembangan pandangan tersebut 

menjadi terdesak pads mass sesudah kemerdekaan yang dido­

minesi oleh nilai-nilai den pandangan dunia yang berbeda 

yang dienut oleh sebagian besar masse rakyat pads seat 

itu. 

Oleh karena edanya perbedaen pandangan dunia enters 

kelompok intelektual dengan mesas rakyat, terjadilah · kon­

flik enters keduanya, yang tidak hanya terlihet dalem ska­

la besar seperti dalam kehidupan kenegsrasn, tetepi jugs 

dalam sksla kecil dalsm kehidupan seheri-hsri yang konkret. 

Hal itu pule yang menyebsbkan kelompok Ahmad Tohari sering 

kali terdesak deri masyarakatnya. Kenyataan ini menimbill­

kan usaha untuk membsngun pendangan dunia baru yang me­

mungkinkan dapat menyatu dengan mesyarekatnya. Useha-usa-

ha itu antara lain berupa perhatian yang beser terhedap 

rakyat kecil atau "orang pinggiran" yang tanpa status den 

mesa depsn. 

Dalam "Trilogi"-nya ini, Ahmad Tohari melontarken gu­

gatan terhadap masysrakat bukan hanys secsra individu me­

lainksn secsre universal ates nesib rakyat kecil yang se­

ring keli tersisih delam kehidupan sosielnye. Lewet sastra 

is ingin berbicere etas name hati nurani masyeraket. Nura-
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ni menghendeki keedilen, menyingkiri kekejemen den penin­

dssan dslsm bentuk spa pun serts menyuburksn siksp pengsm­

pun dan kssih seyeng (Kompes, 5 Oktober 1989). 

Ahmed ~oheri sebegei orang Jews yang lehir dsn dibe­

serksn di Jaws. Dengen demikien, is depst memahami mesye­

rskst Jaws -- siksp den pendangen hidupnye, terutama se­

ksli masyeraket tempet is lehir den dibeserken. Di samping 

itu, is seoreng pengsnut Islam yang mempu mensfsirken ejs­

ren Islam buken henye sebegei konsep ebstrek, meleinken ju­

gs sebegei pedomen sikep den perileku seheri - hari delsm 

hidupnye. Ituleh sebebnye delem "Trilogi 11-nye, is memilih 

gugeten care Jews karena pem~hemen den pengheyeten yang de­

mikian memberikan kemungkinan baginya untuk depat menempet­

kan diri den. lsrut dalem pengen0len budayenye. 

Sebegei orang Jaws yang beregame Islam den tinggal di 

pedesean, Ahmed Tohari memiliki filssfst hidup yang seder­

hene yakni kehidupan adalah sesuatu yang teleh digsriskan 

oleh Tuhen menusie berusaha den Tuhanl0h yang menentu­

kan hasilnye. Ia perceya terhadap pakem atau geris hidup. 

Selein itu, is termasuk pule orang Jews yang cinta kedamai­

en den keseleresan. 

· Menurut Ahmed Tohari, segela sesuetu pastilah berps­

seng-passrigen sdsnys. Ade siang ads melam. Ade panes, eds 

pule dingin. Ade kegembireen ads pule kesusahan, den sete­

rusnya. Dalsm "Trilogi"-nya, pandengannya ini tercermin 

melel.ui tokoh Sakarya (gQ2!!, 1988: 111). 
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Dalam menjalani hidupnya, Ahmad Tohari mengakui me­

ngambil nilsi-nilai luhur tenteng kehidupsn yang benyek 

terkandung dalam tembeng Jaws seperti terlukis dalem ku­

tipan berikut. 

Bonggen kang tan mrelokene 
Mungguh ugering ngeurip 
Uripe len tri prekere 
Wirye karts, tri winesis 
Kelemun kongsi sepi 
Seka wilsngan tetelu 
Teles tilesing sujelme 
Aji godhong jeti eking 
Temsh peps, peparimen ngulsndare1• (LKDH, hal. 74 
75) 

Pandangen tersebut diyekini den dijediken sebegai pe­

domen hidup oleh Ahmed Tohari. Menurutnye, trampil den pen­

dei seje tenpe keutsmaen tidskleh bererti. Demikian jugs 

orang yang henys mementingkan keutameen tenpa memperhati­

kan ketrampilen den kepandeian, yekni tidek meu bekerja 

eken sis-sis pule. Oleh sebeb itu ketrampilen, kependaian, 

den keutemaan merupeken tiga hel yang herus diperhatiken 

oleb umat manusia pads umumnya. Pendengennye ini diteken­

kan pule kepeda putre-putrinye, den para santrinya. 

Sebegai seoreng pengareng yang lehir di daerah pede­

saen, Ahmed Taheri meresa senget deket dengen lingkungen­

nya. Ia mengakui benyek belejsr deri slam. 

111Tembeng tersebut merupeken tembang Jews (Sinom) ke­
rengen Ranggawarsits. Saye memang 1 ekreb 1 dengan tembang­
tembeng Jews yang bersumber pads sjaren taukhid yang benyek 1 

mengandung berbagei ajaren yang bermanfeat bagi kehidupen !. 
menusia. Becesn says Wulengreh, Parerston, Suluk Peaisirsn, 
den Serat Centhini" (Ahmed Tohari dalam wewancara dengan 
penulis di Purwokerto, 16 Agustus 1992). 
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Filsafat hidupnya banyak yang bersifat praktis den lahir 

deri pengalamen den proses pengamstsnnye terhedep elem se-

kelilingnye. Beginye, segela sesuatu hendeknye 

pads betas kewajeren. 

berjalen 

Segala sesuatu hendakleh diselerasken dengsn selera 

slam karena hal ini lebih menenteramkan jiwa deripada ke­

kerasan. ~enyelereskan diri dengan selera slam same er­

tinya dengsn pembsngunan. Hel ini buksn bererti membierken 

mesyereket hidup delsm kebodohan, kemiskinsn, den tenps 

mesa depan, bukan pule merusek lingkungsn dengsn mengada­

kan pembunuhen terhedep pelbegai jenis binateng den tum­

buh-tumbuhan, melainken membuet mesyereket den mesa depen 

mereke lebih beik dsri heri kemerin. Di semping itu harus 

pule melindungi elem, memelihsra, den mengembengkannye un­

tuk kepentingen umet menusia. 

Ahmad Tohari menendasksn bshws selere slam sesusi de­

ngan selera Ilehi (Tuhan Yang Mahe Ese). Dengen demikien, 

tugas membangun beginya adaleh tugaa yang emat luhur ke­

rene hal tersebut sesuai dengan kehendek Tuhan. Hal ini ju­

gs sesuei dengen keyakina~ agamanye. 

Wawasan Ahmed Tohari tentang perkawinan jugs tercer-

min lewat sebuah tembsng Jaws yakni Kutut Menggung 

potongan liriknye terlukis delam ~ haleman 74: 11wie 

yang 

we--
yehe lingsir wengi, perkutute rn muni etsu perkutute nys­

~ ngombe". Tembang tersebut pads dasarnya merupakan psn­

dangsn orang Jaws tentsng perkawinan, termasuk pule Ahmed· 
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Toheri. 

Tembeng Kutut Menggung merupakan gambaren hubungsn 

cinte kasih enters susmi den istri untuk mencepai tats-rs-- -
harjaning bangsa manusia atau keselarasan hidup (~, 1986: 

74). Hubungan ragawi antara suemi den istri merupakan hu-

bungan yang luhur karene pads dasarnya hubungen 

memiliki tujuan tersendiri, yakni demi keturunen. 

tersebut 

Selsin 

itu keluhurannya jugs terletak pads adanye bates-bates ter­

tentu dalam perkawinan, yekni hubungen ragewi tersebut ha­

nya boleh terjedi setelah menjedi suami-istri. Hal ini pu­

le yang membedakan manusia dengan binetang sehingge di­

katakan luhur. Delem hubungan tersebut disertei pule nafsu 

dan rayuan yang dapst menggetarken jiwa (anggunge me9nas 

ati) • 

. Sebegei orang Jaws yang sentri, ia sengat mempercayei 

mistik yang pads desarnye bersumber dari ajeran taukhid. 

Mistik dalam pandengen Ahmad Tohari sebagai berikut: "pe­

rilaku yang baik akan kembali dengan kebaikan, den peri­

leku yang buruk aken kembali pule dengsn keburukan; says 

berbuet bsik make says percaye aken dibelas dengan kebsik­

an, enteh kepede says sendiri, anak-anak, stsu anak cucu112 • 

Dalam 11Trilogi 11 Ahmad Tohari, pandengsnnya ini 

melelui tokoh Tarim (!!!Q?!!, 1988: 107). 

tez-cermin 

2sesusi dengsn later belakeng kehidupannye sebagai se­
orang muslim, mistik dalem pendsngennya adalah mistik yang 
bersumber dari ajaren teukhid (wawencsre penulis dengen Ah­
mad Toheri di Purwokerto, tanggal 16 Agustus 1992). 

I 

i 
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Ahmed Tohsri perceye dengan sepenuhnye terhadap tak­

dir. Sebegei orang muslim hal inilah yang menjadi pegang­

en hidupnya. Dslsm pandsngan mssysrsket Jaws, tekdir di­

sejajerken dengan pekem. 

Pendangen (falsafah) hidup Ahmad Tohari seperti yang 

teleh diureikan tersebut memberikan gembsran pemahemen den 

pengheyatennya terhsdsp filsefst Jaws. Di Dalam filsefat 

Jaws dinystaksn bahwa manusia selalu bereda delam hubung­

en dengan lingkungannya, yaitu Tuhan den elem semeste ser­

ta menyadari kesatuannya (Ciptoprewiro, 1986: 15). Dengan 

demikian jeleslah bahwa kelompok Ahmad Tohari memperlihst­

ken suatu kecenderungan untuk menerima pandengan mengenai 

keselarasan hidup manusia di tengah dunia atau keseleres­

en hidup individu di tengah mesyarakat. Prinaip - prinsip 

keselaresan ini menjadi sanget releven untuk dipertehenken 

den diterepken delem kehidupan karene kehidupsn yang ingin 

serbe dipercepet -- ekibst kemajusn teknologi, telah ter­

bukti sebsgisn besar merussk keseimbsngan slam yang pads 

gilirsnnye ekan merusek pule kehidupan manusia (Suers~­

baruen, 5 Juni 1988). Hal ini tercermin melalui pelukisan 

pads sebagien later sosialnys yang diwarnsi dengen perube­

hen-perubahen. Kondisi seperti itu merupaken ketidaktere­

tursn yang melambsngkan dunia tidak tetep den selalu ber­

ubah. 

Perhatian yang beser dari Ahmad Tohari terhadap rek­

yet kecil yang tersisih den terbuang cenderung melehirken 

I 

I 
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tokoh-tokoh wong cilik yang hidup di pedeeaan dengen pel­

bagei problemetika hidup yang dielaminya. Dengan kenyataan 

seperti itu penghayatennya terhadep ejaran Islam yang di­

anutnye semskin terlihat jelas seperti ditandeskannya de­

lam kutipan berikut. 

11 Internalisasi imen menurut says bisa diperlihatkan 
lewat perhatian yang habis-habisan pads kaum yang ter­
buang ini 11 • (Kompas, 5 Oktober 1989) 

Di samping pandangan mengenai, keselarasen hidup yang 

selayaknya dicepai menusis dalam hidupnya, dijumpai pule 

pandangsn bahws manusia memiliki potensi yang besar untuk 

mengembsngksn dirinya sendiri sehingga is ikut meresa ber­

tsnggung jawab etas kehidupan ini. Hal ini tercermin lewat 

tokoh Rasus yang memiliki kearifan tersendiri dalam mens-

nggapi kehidupan mesyarekat di deerahnya. 

Rasus tersirat pule keinginan pengarang 

Melelui tokoh 

untuk melekukan 

inovasi terhadap·masyarekatnye yang dinilai kurang memiliki 

resa kepedulian terhedap sesame. 

Di delam "Trilogi"-nya, Ahmad Toheri mendeskripsikan 

nilai-nilai kepercayaen mesyarakat Dukuh Peruk yang 

sumber pads pols pikir dunia mitos. Dalam keitan 

ber­

inilsh 

terkandung keinginan pengarsng untuk mencoba menewsrkan ni­

lai-nilai baru yang diambilnya dari ajaran Islam kendati­

pun pengerang tidsk pernah menulis kata Islam dalam 11 Tri­

logi11-nya. Ia ingin memurnikan nilsi-nilai keagamaen Islam 

deri csmpuran yang non Islami. Dan cars yang ditempuhnys 

adalsh cars khas Jews yang sabar, pelan, den penuh empsti 
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terhadep situesi di sekiternya. Ia berusaha terjun bersatu 

dengen situasi sosial di sekiternya yang kemudien berusahe 

mengajak masyarakatnye bergerak bersema-sama delem mengha­

yeti nilei-nilei baru tersebut. 

Jelen yang ditempuh oleh Ahmad Tohsri seperti itu 

berbede dengan care yang ditempuh oleh A.A. Havis yang me­

ngambil oars non-Jaws seperti tercermin dalem Kemereu 

(1967) ateu Robohnye Surau Kami (1956). Pendangan A.A. Ne­

vis yang tercermin dalem kedue karyanya tersebut agak ber­

nada sinis terhedap masyarakat yang belum menghaysti ni­

lai-nilai Islam secara penuh. Sikap yang demikian itu me­

nimbulken kemungkinen tumbuhnya sikep antipati terhadep 

ejeren Islam yang murni. 

Islemisasi di Jews yang menempuh care Jews mengslami 

kejayean pads zaman Wali Sangs di akhir abed XIV den di 

awsl abed XV. Pers Wali tersebut mencari titik temu ants~ 

re nilei-nilai Islam dengan nilei-nilai yang telah disnut 

oleh mesyerakat sebelumnya (Pikiren Rakyat, 18 November· 

19~7). Di dalam "Trilogi" Ahmad Tohsri hal ini tercermin 

melalui tokoh Rssus yang akan mengsdakan pemberuan terhe­

dap masyarskst Dukuh Paruk. 

Rasus yang ekan mengsdekan pemberuen terhadap mssya­

rekatnys itu lehir den dibesarkan di Dukuh Psruk. Is ter­

libat sepenuhnye dengan keprihatinan hidup di daerahnya. 

Seteleh bersda di luar Dukuh Peruk barulah is mengenal ni­

lai-nilei Islam. Persentuhsnnya dengen nilsi-nilai baru 

I : 
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di luer daerahnya menumbuhkan sikep tanggung jewebnya ter­

hadap kehidupan masyarakatnya yang menghendeki .suetu pem-

barusn nilsi. Hal itu pulelah yang menumbuhksn tekadnys 

untuk mengedsksn pembsruen terhedep'mesyarakat di dukuhnya 

yang tercermin delam monolognya yang cukup panjang delam 

~ yang sebagien depet dilihat pads kutipen berikut. 

Akulah·yang secara moral paling layak mengembil 
tanggung jawab bagi pemenusiean Dukuh Peruk. Ini 
sebueh pekerjeen yang menyenangkan kerene aken kulsku­
kan di ates pangkuen "ibu kandungku 11 • Aku akan sangat 
senang melakukannya tanpa mengingat di sans eds gubuk 
reyot bekas sarengku, tanpa menginget edanya Srintil, 
behkan tenpa menghubung-hubungkannya dengan semanget 
patriotik. 

Hatiku bertembang pads kesaderan jiwe yang amat 
dalam. Hidup pribadiku tentulah sengat kecil bile di­
bandingkan dengan besar den luasnya totelitas kehidup­
en. Nemun dalem kekecilan hidupku aku merese telah me­
nemuken sebuah makna. Memeng tidak gemerlap. Tetapi 
die aken sangat berharge bila suatu ketika diriku sen­
diri bertenye, epakah yang sudah kuperbuat delam hi­
dupku yang bersahaja ini. Mengajsk Dukuh Paruk menye­
laresken diri dengan selere Ilahi adaleh m~ngejak 
orang-orang di sane membersihksn diri dari koreng, de­
ri ciu, deri omong cebul, den dsri kesewenangan bere­
hi. Dan yang terpenting, memperkenalkan kepeda mereka 
siape Penguese Sejati kepada siapa mereke herus ber­
tate krama sebeik-baiknye. (~, hal. 213) 

Dalam kutipan tersebut, tercerminleh pandangen penge­

rang mengenei menusie yang memiliki potensi untuk mengem­

bangkan dirinys sendiri sehingga mampu menjamsh wilayah ke­

sadarannya untuk turut pula bertanggung jawab terhadep ke-

hidupan masyeraketnye. Dalam hubungan ini, Ahmed Tohari 

mendapat inspirasi dari nilai-nilai Islam yang disesuaikan 

dengan sspek-aspek kultural dalam dirinys sendiri. 

Pandangan dunia Ahmad Tohari yang tercermin di dalem 

11Trilogi 11-nya tersebut tidak hanya terwakili oleh seorang 
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tokoh seje, meleinken jugs melalui tokoh-tokoh yang lain. 

Namun ksrens dominennya psndengen dunie pengareng ter­

salur melalui tokoh Rasus, kesen bahwe pengareng berpihek 

kepadenya tidak dapst dihinderkan. Hal ini akan lebih je­

les spebila dibsca jugs novel-novelnye yang lain, seperti 

Kubeh (1980), den 12,! ~ Bukit Cibalak (1986). Di dalam 

novel Kubeh dijumpai tokoh Kerman yang sedar untuk kembeli 

ke jslsn yang benar setelah terjerumus ke dalem partsi po­

litik (PKI). Ia mersse depat menemuken resa percaya diri­

nye kembali seteleh memperoleh keperceyeen mesyersket un­

tuk membengun kubeh mesjid di desenya (same dengan tokoh 

Rasus delam 11Trilogi 11 Ahmad Tohari). Keedaan serupe berla­

ku jugs begi tokoh Pambudi dalam novel Di Keki Bukit Ci­

balak. Pambudi dapat menemuken harge dirinya kembali sete­

lah is terusir deri taneh kelahirannye akibat ~itneh. Die 

skhirnye menjadi orang yang sukses, yakni menjadi wartawan 

yang terkenal, den berhesil meraih gelsr ssrjana serta me­

nyunting gedis centik bernama Mulysni. 

Pede prinsipnya, secare keseluruhen struktur novel 

11Trilogi 11 Ahmad Toheri disatukan oleh pandangan tentang 

keselarasan hidup menusia delam masyerakstnya. Pandengen 

ini merupakan ekspresi kelompok sosial Ahmad Tohari yang 

masih terikst oleh nilai-nilai kultural meayarakatnya. Ken­

datipun demikian, delam keteriketannya tersebut is tidek 

terkungkung secare mutlak yang mengabeikan kehadiran 11kaum 

terbuang" dalam masyerskatnya, malahan ia senantiase men-
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cobs menceri jelen untuk mengekrabi mereka. Bel ini se- · 

suei dengen terns kemanusieen yang disiretkan delam "Trilo­

gi11-nya. 

Ahmed Toheri sebagei enggota kelompok intelektual 

yang berleter belekeng kebudeyeen Jaws, sentri, den ting­

gel di pedeseen, melihet tumbuhnya gejela menumpulnye ke­

pedulien terhedep sesame mekhluk cipteen Tuhen. Dengen de­

mikien is merese memikul tanggung jeweb moral untuk menye­

darken mssyerekstnye dari sikep yang penuh ketidekpedulien 

tersebut. Dslem skale yang lebih kecil, yakni dunie sentri 

khususnye, siksp peduli terhedep kehidupan sosiel di seki­

ternya herus senentiese dipertehAnkan ager pemshemen den 

penghayatennye terhedep keselarasan hidup dapat dicapai. 

Baginye dunia sentri herus sedemikian luasnya sehingga wi­

leyeh pengheyatennye tidsk hanye terbetas delem lingkung­

ennye sendiri meleinken jugs herus mampu menembus kehidup-

en yang "neif" sekelipun. Artinya, kehidupan kaum gelen-

dengen, dunie peronggengen, kesontoloyoen, den sebageinye, 

harus pule menjedi wilayah perhatiennye. Penyebutan name 

Ahmad Toheri dalam kelompok ini hanyRleh untuk menyebutkan 

sslah seorang di enters enggota kelompok intelektuel, se­

perti Umar Keyem, Mangunwijeya, Emhe Ainun Nadjib, yang te­

lsh memberiken tenggepen yang berbeda terhedep kondisi so­

siel budeye jike dibendingkan dengen tanggapan sebelumnya. 

Demikian analisis kelompok sosiel pengarang den psn­

dangen dunisnya. 

j 
l 
I 

I 
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4.2 Kondisi Sosisl yang Terbsysng delsm Teks 

Perihsl posisi pengersng telah ditunjukkan dslem pem­

behesen sebelumnye. Dari uraien tersebut dapat diketahui 

bahwe pengarsng (Ahmad Tohari) menempati kelss (golongsn) 

menengah kelompok intelektusl Islam. Kelompok itu diklasi­

fikssikan ke dalam kelompok sosisl beru {modern) oleh ka­

rens persentuhsnnya dengan dunia pendi~ikan modern. 

Dilihst dari segi kuantitas, kelompok tersebut rels­

tif kecil bile dibandingkan dengan kelompok-kelompok yang 

lain. Kelompok itu agak terpissh dari masysrakstnya karena 

memiliki psndsngan yang berbeds dengsn pendsngan yang di-

miliki msssa rakyat pads sast itu. Pendsngan kelompok ini 

merupsksn pendsngsn bsru ksrens telah mengalemi perpsdusn 

enters psndengsn lams (trsdisionsl) dengen pandsngan baru 

(modern). 

Setelsh dilakukan peninjsuen struktur ates 11Trilogi" 

Ahmad Tohsri den melihat pendsngan dunis kelompok sosial 

pengsrsng, depstlsh dinyetakan bshwa keadssn yang dilukis­

kan pengarsng menunjukksn relevsnsinys dengan kondisi so­

sisl yang terjsdi pads tshun 1946 -- 1970-sn. Kenyataan ini 

dipertegss dengsn peristiwa-peristiws yang digambarkan oleh 

pengarsng dslsm 11 Trilogi"-nya. 

Seperti telah diungkapkan dalam beb II tentang Proses 

Kelahiran Trilogi Ronggeng Dukuh Peruk, ide cerita "Trilo­

gi" Ahmad Tohsri tersebut telah ads dslam angan-angen pe­

ngereng selsme 20 tehun. Pengarang baru menulis "Trilogi 11-

I 
I 

I 
I , 
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nya tahun 1981 -- 1985. Tepatnya, .!ill.f ditulis tahun 1981, 

LKDH ditulis tahun 1984, dan JB ditulis tahun 1985. Peng-- -
gambaran peristiwa dalam mesing-mesing novel tersebut re­

leven dengan later wektu penceritaan yang digunaken penge­

reng. 

Berdasarken tempet dan lingkungen hidupnya, pengarang 

mengemukakan masalah-meselah yang releven dengen kehidupen 

mesyarakat kelangan bewah di pedesean di Pulau Jaws. Mase­

lah-maselah yang disoroti pengarang dalam 11 Trilogi"-nya me- , 

rupekan meaalah-mesalah·umum yang meliputi kemelaretan, ke­

bodohan, kasih seyang, kesdilan, politik, den kepercayaen. 

Lingkungan dan sosial budaya masyerakat Jaws jugs diungksp­

kan pengarang sesuai dengan later waktu penceritaen. Ken­

datipun pelukiasn kissh 11 Trilogi" Ahmad Toheri diilhami 

oleh hal-hal yang bersifet eksternal dan interns~, tetapi 

peristiwa-peristiwa yang dihedir.ken dalam novelnye terse­

but tetep merupekan peristiwa imajinetif. 

Di delam "Trilogi" Ahmad Tohari, pengarang secara eks­

plisit menyebutken tahun-tahun yeng berkaitan dengen pe­

ristiwa-peristiwa bersejarah di Indonesia. Seperti telah 

diungkapkan dalam bab III di bagian 0nalisia later, kisah 

yang tertueng delem RDP dipergunekan later wektu penceri­

taan enters tahun 1946 -- 1960; !dQ?!! dipergunakan later 

waktu penceritaan enters tahun 1960 -- 1966; dan ~ diper­

gunekan later waktu penceritsan enters tahun 1966 -- 1970. 

Penyebutan tehun-tahun tersebut memberikan gambaran 
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yang releven dengan peristiwe nyate. Secare tersurat, pe­

ngarang memang memeparken kisah yang sebagiennya berdaser­

kan peristiwa nyata yang berkedar sejarah baik lokal mau­

pun nasional. Kisah yang berlater belakang sejareh lokal 

(Banyumas) tercermin dalam peristiwe malapetaka racun tem­

pe bongkrek yang tertuang di fil?!. Kisah yang berlatar be­

lakang sejereh nasionel terutama berkaitan dengan tragedi 

politik di Indonesia peda tahun 1965, yakni peristiwe G. 

30 S. PKI tercermin lewst kisah yang tertuang dalam MQlli. 

Peristiwa malapetaka racun tempe bongkrek sering me­

lands Banyumes (Purwokerto) khususnya di daerah pedesaen. 

Korben yang paling benyak akibat terkena recun tempe bong­

krek tersebut terjedi di sekitar tahun 19523• Pads tahun 

1984 malapetska tersebut mssih melanda Banyumes. Bahken be­

ru-beru ini dikeberken racun tempe bongkrek kembeli menim­

pa penduduk Purwokerto (dalam berita yang disierken oleh 

SCTV tanggal 8 Oktober 1992). Di dalam tempe bongkrek ter­

kendung bekteri jenis pseudomones coccovenenans yang me­

numbuhkan racun pads tempe bongkrek seat peragian. Racun 

yang beresal deri bakteri tersebut sangat berbahaya bagi 

kehidupen manusia; .dapat mengakibetkan kematian. 

3nalam peristiwa malspeteka racun tempe bongkrek yang 
terjedi pads tahun 1952, terdapat sekiter due puluh empet 
orang dewasa den belasan anak-enak rnati dalarn jangka waktu 
sehari. (Ahmed Tohari dalam proses kreatif "Trilogi"-nye, 
13 Maret 1987, helaman 3). 

I 

I 
I 

'I 
I 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI TRILOGI RONGGENG DUKUH... UNDARWATI



208 

Dslam "Trilogi" Ahmad Tohari keadaan tersebut dipa­

parkan dalam RDP melalui pelukisan kisah mslapetaka · racun 

tlmpe bongkrek yang melanda Dukuh Psruk. Kematisn akibat 

bencsna tersebut sengat bsnyak jumlahnya, seperti terlukis 

dalam kutipan berikut. 

Hsri itu sembilan orang dewasa meninggal. Dus di 
teranya adalah suemi-istri Santayib. Jumlah itu 
rupakan lebih dari sepsro enek di pedukuhan itu. 
lasan anak lainnya menjadi yatim-piatu pads hari 
sama. (RDP, hsl. 40) 

Keadasn semacsm itu memberikan gambaran tentang 

sn­
me­
Be-

yang 

kon-

disi perekonomian Indonesia yang masih belum stabil. Tahun 

1946 merupsksn tahun pertsma setelsh kemerdeksan Indonesia 

yang masih diliputi oleh kemelut revolusi mempertahankan 

kemerdekaan, sehingga sangat berpengaruh terhadap kondisi 

perekonomian pads seat itu. Kemerosotan ekonomi semakin 

meningkat sebagai akibat revolusi. Dan yang paling pareh 

terjadi di sekitsr tehun 1961--1964 (Ricklets, 1981: 411). 

Seperti diterangkan oleh Sartono Kertodirdjo den kawan-ka­

wen, behwe pads periode 1960--1961 keadasn nereca perda­

gangan Indonesia belum mensmpakkan suatu kemajuan, malahan 

telah menunjukkan perkembengan yang memburuk (1975: 109). 

Selain itu disebutkan pula bahws keticakstabilsn di dalam 

negeri semakin meningkat karene panen padi yang buruk bu­

lan Februari den meningkatnya inflasi yeng mencepai 134 

persen pads tahun 1964 (Ricklefs, 1981: 418). Kesulitsn 

ekonomi yang terjsdi dilukiskan dalam "Trilogi" Ahmad To­

hari sebagai berikut. 
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Dukuh Peruk yang dikelilingi amparan sawah berbatas 
kaki langit, tak seorang pun penduduknys memiliki lum­
bung psdi meski yang paling kecil sekali pun. Dukuh 
Paruk yang karene kebodohannya tak pernah menolek na­
sib yang diberiken slam. (RDP, hal. 125) 

Kutipan di ates memberiksn gambaren tentsng kemelsratan 

yang dialami oleh penduduk Dukuh Paruk. Keadaan yang se­

perti itu didukung pule dengen memburuknya keemanan seper­

ti terlukis dalam kutipen berikut. 

Tehun 1960 wilayeh kecamatan Dawuhen tidak amen. Pe­
rempoksn dengan kekerasen senjata sering terjadi. Ti­
dek jerang pare perampok membekar rumah korbannya. 
(RDP, hel. 145) 

Selain kondisi perekonomien, mssalah sosiel seperti 

kebodohan den politik disoroti pule oleh Ahmad Tohari de­

lam "Trilogi 11-nye. 11 Trilogi" Ahmed Toheri memberiken gem-

beren tentsng kehsdirsn tireni kebodohen yang mengussei 

kehidupan di Dukuh Paruk. Kebodohan ini pule yang meny~bab­

ken penduduknye menjedi korban permainan politik. 

Dalam kaitannya dengan hal tersebut, Ahmad Tohari me­

nyingkap tabir pergoleken politik di Indonesia sekiter ta­

bun 1965--1966. Sebsgai seorang pengarang yang ekreb de­

ngan lingkungannya, Ahmad Tohari mampu mengungkapkan ke­

prihetinan penduduk di pedessan akibat pergolaken politik. 

Penduduk Dukuh Peruk merupekan simbol keluguen dan kebersa­

haJaen kehidupen orang-orang desa. Srintil, Sekarya, Sekum, 

Kartareja den yang lainnya, sdelah simbol ketidakberdayaan 

manusia dalam menghadapi keganassn politik. Mereka berha­

sil diperalat oleh komunis yang dipimpin oleh Baker sening-

I I 
I 
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gs mereks dienggep terlibet dslsm kekelutsn politik tehun 

1965. 

PKI menempeti posisi ·yang penting di dslsm konsepsi 

kegotong-royongen Presiden di dslsm mengatur kehidupsn ber 

negars, yaitu NASAKOM. Dengan sendirinys, depat dimenger­

ti sejsk "di tahun 1960 PKI sdslah yang paling memuji-muji; 

den menysteken dukungennye kepsda Bung Karno (Nesution me­

lelui Gozeli dkk., 1989: 103). Pertikeisn antars PKI de­

ngen TNI/AD menunjukkan warne den corak tertentu dslem 

perjalenan politik den pemerintshan terpimpin. Masing-ma­

sing kekuatan tersebut menciptakan jeringsn hubungen beg! 

dukungen kekueten mereke. Kedusnys berssnder pads berbagai 
1

, 

lapissn sosial delsm masyareket. PKI dengan segele kemam- 1 

pusn egitesi den propaganda membentuk kekuatsn yang berbs-

sis pedessen, sementare TNI/AD dengen kemsmpuan jeringan , 
I I 

orgsnisssinys membine hubungen dengen kekustan sosiel non­

politik pads bagien-bsgien tertentu dslsm mssysreket (Go­

zali dkk., 1989: 120). Delem situesi yang demikian inilah, 

PKI den ormas-ormssnys berupsys menceri dukungsn kepsds 1 

mesysrsket untuk memperbanyek enggotanys. Selah sstu ormas 

PKI yang bergersk di bideng kesenien etsu kebudsyesn. yek­

ni Lekrs berhssil "mersngkul" berbegei seni (sepel'ti rong­

geng, ketoprek den lain-lain) di pedeseen untuk mendukung 

kekuatennya4. 

4ttPada tahun 1960-en Lekrs memiliki pengeruh yang sa­
nget·besar di bidang kesenian; behkan pengeruh mereke sam­
psi pule ke pelosok desa. Pars seniman Lekra berebut untuk 
mengklaim kesenian-kesenisn ke kelompoknya. Dan kesenian 
ronggeng yang identik dengan kaum ebengan menjedi salah 
satu sassren perteinye''. (Ahmed Toher! delem wewencere de­
ngen penulis, 16-8-1992). 
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Di delam "Trilogi" Ahmad Toheri, kondisi tersebut 

disiretken melalui keterlibatan kelompok ronggeng Srintil 

yang berhasil dipengsruhi oleh Beker. Penduduk Dukuh Pe­

ruk, termssuk pule Srintil yang buts huruf sedikit pun 

tidek tehu tujuen Beker mengsdakan kegieten rapat-rapet de­

ngen mengikutsertsken kesenien mereke ke dalem kegiaten 

yang diedakannys. Keluguan den kebersahejaan penduduk Du-

kuh Peruk delam menghadepi kemelut politik di daerahnye 

tercermin dalem sikep Srintil dan Sakum yang dilukiskan se­

.begai berikut. 

Adelah Srintil yang tidak tehu apekah delsm hidup 
ini diperlukan rspet-repet, pideto, pawei-pawei. Ateu 
segala kegiatsn hura-hura itu. Dan Srintil yang tidsk 
mengerti tujuen rapet-repet yang belekengan selelu di 
ikutinya den die mengisi scare kesenien. Srintil yang 
menjedi unsur paling penting begi Dukuh Peruk edeleh 
enek kendung keluguen slam den kehidupan. Die yang 
hidup ates deser keperceyean menjelani slur oetek bi­
ru yang sudah ditentukan baginye, cetak biru seoreng 
ronggeng. (!dQ2!!, hel. 189) 

Mengepe Sekum tidek tehu behwe teman-temannya se­
same orang Dukuh Peruk tidsk lebih beruntung meski 
mats mereka awes? Mereka jugs tidek menangkap makne 
istimewa yang dibawa hari ini, sejarah hari ini. Me­
reka tidek mengerti makna pideto, tanda-tanda gembar 
partei, eteu slogan-slogan yang telah dilihetnya me­
menuhi lepengan keoemetan Dewuhan. Buken hsnya karena 
mereka sepenuhnye buts huruf. Lebih dari itu. Delem 
tradisi hidup mereka ikatan kesetiaen den kebersemeen 
nyaris tak perneh menerobos ke luar bates Dukuh Paruk. 
Politik delem sisi pandang yang paling berseheje tek 
perneh muncul di pedukuhen terpencil itu. Tatanen hi­
dup mereka edelah tradisi yang berdesar pads iketsn 
dsreh keturunen. Kesetiean mereke berpusat pads cung­
kup di punosk bukit kecil di tengah Dukuh Paruk: ms­
kam Ki Secsmenggals. Dan kedaulatan Dukuh Paruk di­
gembelaken oleh seorang kamitue. (1!i!lli, hel. 116) 

I I 

I, , Kesenien ronggeng Dukuh Peruk yang semule lepes dari 

I 
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campur tangen kegieten den propaganda politik, menjadi se­

makin jelas keberadaannye di tengeh mesyarekat setelsh di­

klaim oleh Lekrs (Beker) menjedi 11 Ronggeng Rakyat". Dalam 

hal ini, telsh terjsdi pergeseren nilsi delsm kesenisn 

ronggeng di Dukuh Psruk. Kesenian ronggeng yang pads mu­

lenys memiliki mekna ritual bagi Dukuh Peruk, secsre per­

lahen nilei ritual itu surut; bahkan hilang karens dims­

suki oleh unsur politik. Ronggengnya tidak lagi menembang­

kan tembsng-tembang ronggeng, melsinksn dipaksa 11meneriek­

ken" slogan-slogan den propaganda-propaganda partai dslam 

pen~asnya guns mencepei tujuen politis Lekre (PKI). 

Demikienleh, ekhirnye orang-orang yang lugu den bodoh 

seperti halnya Srintil, Sekerya, Kartsreje, Sekum den pen­

duduk Dukuh Paruk yang leinnya terpaksa mengenyam akibat­

nye, yskni ditahsn kerene dienggap terlibat G. 30 s. PKI. 

Kondisi seperti itu memberiken gembaran tentang orang­

orang dese yang buts politik menjedi korban sejerah5• 

Bagi Ahmad Tohari, sebegai pengarang yang hidup pads 

zamannya, kondisi-kondisi seperti itu yang dielami secere 

langsung pastilah tidak lepas dari perhetiannya, mengingat 

pengarang edeleh 11 anak zaman" bengsanya. 

511saya merase prihatin terhadap orang-orang desa yang 
tidek tahu ape-ape tentang politik telah menjedi korban 
orang-orang kots yang pendai. Orang-orang seperti 11Srintil" ! i 

itu tehu ape tentang komunis; mereka same sekali tidak me- '! 
ngerti tepi menjdi korben. Faham komunis sebenernye henye 
bise .difehemi oleh keum intelektual. Feham komunis tidek 
ekan sempai ke pikiren orang-orang yang bodoh". {Ahmad To­
hari delem wewancare dengan penulis 16 Agustus 1992). 
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Kondisi-kondisi semecem itulah yang kemudian disiratken ke 

dalem "Trilogi"-nye. Segala ide yang dimiliki yang ingin 

diungkepken, disampsikan melelui tokoh-tokoh ceritenya 

yen~ khes orang-orang pedeseen yang hidupnye penuh diwar­

nsi oleh kemelaretan, kebersahajean, den kebodohan, Hal ini 

cukup menjsdi bukti bshwe Ahmad Tohari memiliki sikap ke­

pedulisn yang beser terhadsp ksum yang tersisih den ter­

bueng deri mesyareketnys. Pede umumnya, cerita-cerits Ah­

mad Toheri selelu mengisahkan kehidupan di pedessan dengan 

tokoh-tokoh kswula cilik yang dapat menjadi ciri k:hss ke­

pengerangannya. 

Selain hal tersebut, diungkapkan pule masaleh yang 

menyangkut kebudsyssn di daerah tertentu, yakni di deerah 

Benyumas (Purwokerto). Kesenian ronggeng merupskan ciri 

khes kebudeyaan daersh. Di Banyumas, kesenian ronggeng ma­

sih tetap berkembang sampai sekarang. Namun pads kenyeta­

annya, kesenian ronggeng yang sekarang kebanyakan teleh 

meninggelkan keasliannya. Ahmad Tohari menyatakan bahws ke­

beredaan kesenian ronggeng tidak terlepas dari trsdisi dan 

ritus daerah setempat. Dan tradiai menghalalkan kehadiran 

ronggeng karena menurut keperceyaen rakyat setempat perem­

puan pilihan (ronggeng) merupakan lsmbang bsgi kemskmuren 

den kesubursn desa (delam Tempo, 21 April 1984). Nemun ke­

nyatean yang dilihstnya pads mesa sekarang sehubungsn de­

ngen kesenien ronggeng di deershnya adalah kesenien rong­

geng tidak lagi berperenan sebagai perangkat ritual, me-
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leinken telah bergeser ke erah bisnis. Pere senimen rong-

geng tidek memiliki kedeuleten legi karena mereka telah 

menjedi pelengkep politik, kekuesssn., den kepentin,g·an-ke­

pentingan yang lain. Di samping itu, para ronggeng jugs te­

lah meninggalkan sikap-sikap keaslian yang dimiliki rong­

geng., yakni dengan melanggar pantangan-pantangan yang sa­

krsl. Keronggengen mereke seksrang tidek lebih deri pe­

rempuen milik umum. 

Kondisi-kondisi semacam itulah yang disiretkan Ahmad 

Toheri dalam "Trilogi"-nya melelui tokoh Srintil den du­

nienya dslam peronggengan. Ronggeng Srintil yang mengem­

bengkan wawassn berahi secare primitif., akhirnya mendapat­

kan malspetska. Di akhir cerita is dikisshksn menjedi gi­

la. Penggembsrsn ini seaungguhnye menyirstkan sikep Tohe­

ri yang tidak setuju terhadap kesewensngen berehi dalsm pe-

ronggengen kerens melanggar hsrkat kemenusiaen. Sikapnya 

tersebut dicerminkan melslui monolog Rssus 

tueng dslam kutipsn berikut. 

seperti ter-

Ronggeng sendiri mestinya tisds mengsps bile die me­
mungkinkan ditete dalsm keselsrasen agung. Nemun 
ronggeng yang mengembangkan wawasan birahi yang pri­
mitif ternyata tidsk mendatangkan rahmat kehidupan. 
(,:lli., hal. 231) 

Ahmad Tohari sebagai seoreng muslim melihet edanya ke­

cenderungan sikep antegonistik masyarakatnya dalsm menilai 

kebudayaan tertentu di luer lingkungennya. Sikap epresiatif 

seseorang terhedap kebudayaan seringkali diukur deri geris 

tormelisme dengan dslih purifikasi atau pemurnien ejeren 

I I 
i 
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Islam. Di ssmping itu, is jugs melihat adanya keinginan 

pihek tertentu memberentes bentuk-bentuk budeye di luer 

Islam tenpa memiliki supremasi konsep budaye. Mesalah-ma­

seleh tersebut jugs tidek lepes dari perhatiannye. Oleh ka­

rens itu, is ingin mengsdakan pembarusn ates sikap antago­

nistik terhadsp kebudayaan tertentu. Keinginannys itu di­

siratkan melslui pengembilan bahen dasar cerita "Trilogi"­

nya yang berlatsrksn dunia ronggeng. Hal ini selaras de­

ngan pandangannya tentang sastra yang tercermin dalam ku-

tipan di bawah ini. 
l 

11 Saya berpendapat sastra mempunyai dimensi yang mene- 'j 
robos garis formal. Dia mengandung dongeng, tasauf, .1 dan ma'rifet. Dia harus mampu menggoyang titik pusst I 
kesadaran den rasa. Ya, perasaan dekat kepada Tuhan ; 
serta melihat segala sesuatu sebagai refleksi ke­
beradaan-Nya. Jedi dengan sastra kit~ berharap akan 
terjadi proses penghalusan rasa untuk mencapai peng­
hayatan dalam kesadsran impresif, bukan penghayatan 
dalam kesadarsn formal yang sering berwarna emosi­
onal11. (Pelita, 17 Maret 1986) 

Dalam kutipan tersebut tersiratlah niat ·yang terksn­

dung dalam penciptaan karys-karyanya adalah mendekatksn di-

ri dengan Tuhsn Yang Mahakuasa. Sebagai seorang muslim 

yang memiliki sikep holistik ia melihat bahwa semua ke­

nyataan yang mewujud di hadapan kits pads hakekatnys me­

rupakan ayst Tuhan; yang baik dAn yang buruk. Kewajibsnnys 

adalah membacenya dengan nistan basmelah. Dengan demikian 

ape pun paham den ajeran yang dianut oleh kelompok etau , 

masyaraket tidak perlu dikonfrontasikan, karena pads de-

ssrnys di dslam diri manusia terdapet potensi berkembang 
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yang amat besar den tidak pernah diduga sebelumnya. Se­

lain itu ia jugs mempunyai pandangan yang positif terha­

dap bid'ah budaya. Baginya, bid 1 ah-bid 1 ah budaya deri ma­

ns pun datangnya bukanlah merupakan kesalahan atau doss 

yang besar esalken bisa diberi pencerahan taukhid (Pelita, 

17 Maret 1986). 

Seperti sebagian teleh disinggung dalam uraian ten­

tang pandangan dunia pengarang, dalam""Trilogi" Ahmad To­

hari diungkapkan pule masalah keperceyaan masyarakat yang 

bersumber pads pols pikir dunia mitos. Hal ini dicerminkan 

lewat penggambaran pole kehidupan masyaraket di Dukuh Pa­

ruk yang menempatkan makam Ki Secamenggale sebagai kiblat 

kebetinan mereka (~, hal. 7). Selain itu, maayarakatnya 

jugs sanget percaya terhadep pertanda slam seperti yang 

tersiret melalui tokoh Sakarya (!£.mi, hal.79). Lewet peng­

gamberan tersebut sesungguhnya pengarang ingin menyoroti 

pole keperceyaen masyarakat Jaws yang belum bisa melepas­

kan diri dari dunia mitoa. Namun demikian, bukanlah berarti 

11Trilogi" Ahmad Toheri merupakan stereotipe meayereket Ja­

ws, kerena kondisi semecam itu bisa jugs terjadi di daerah­

daerah lain di Indonesia. Dalam kaitan inileh, ter_sirat ke­

inginan pengarang untuk memberikan pencerahan taukhid ter­

hadap masyarakatnya yang masih terbelenggu dalam kehidupan 

dunia mitos. Keinginannye itu disiratkan melelui tokoh 

Rasus yang ingin menawarkan nilai-nilei baru (ajaran Islam) 

kepada masyarekatnya yang masih hidup dalam keterbelakang-
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en(~, hel. 231). 

Kondisi sosiel lain yang disoroti pengarsng islah si-

ksp fatslistik masysrskat Jews dalam menghsdspi tekdir. 

Pads mass sekarang mesih bsnyak masyarakst Jaws, khususnya 

golongsn bawah yang berpandangan bahwa hidup adalah seksdsr 

wayang ates cerita yang telah ditentuksn pakem (~, hel. 

76). Dalam "Trilogi" Ahmad Tohari kondisi semecam ini ter­

cermin lewat tokoh Sakerye, Srintil, Sekum, den penduduk 

Dukuh Peruk pads umumnys yang pasrah den nrimo dalam men­

jalani kehidupsnnya. Kutipan-kutipan berikut menunjukkan 

keadeen semecam itu. 

Make begi Srintil kepereian Rasus tidak bisa dipa­
hami secara lain kecuali etas kehendak Sang Delang ju­
gs. Meakipun sebagei akibatnya Srintil harus merasa­
kan kegetiran delem hatinya. (.!tlSJ2!!, hal. 76) 

Bagi Sekum huru-hera hari ini tanps makna betspa 
pun keres dis berusaha menangkapnya. Dia sudsh mende­
ngar, bukan mengerti, bahwa persyaan hari ini demi 
mengegungksn hari kemerdekaan, bukan kemerdekaan itu 
sendiri. Sementsrs itu konsep tentang kemerdekasn bs­
ginya adalah bagien dari antah-berantah. Baginya, hi­
dup ini harus dijalani dengan pasrah, dengan atau ten­
pa spa yang sering dikatakan orang kemerdekaan. {LKDH 
hal. 115) -

Ya, dis harus sumsrah kepada kersaning zsman. Zaman 
yang teleh nyata menampakkan diri sebagsi lime laras 
bedil den lime wajah membaja di hadapannya. Hidup ada­
leh berperan menjadi wayang ates sebuah cerits yang 
sudsh dipastikan delem pakem. Keyekinan demikian ti­
dsk sedetikpun pernah lepas dari Sakarya. (LKDH, hsl. 
205 -- 206) -

Beberspa kutipan tersebut menyiratkan sikap fatalis-

tik yang masih membelenggu kehidupan sebagian masyarakat 

Jews, khususnys golongen bawsh. Kondisi semacam itu akan 

menghambat kemajuan bangss den negara karens itu hsrus di-

I I . 
I . 

I , 
. I 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI TRILOGI RONGGENG DUKUH... UNDARWATI



218 

singkirksn. Ahmed Toheri sebegsi seoreng anggota dari ma­

syarakat Jews yang terikat oleh kelompok sosislnya, yekni 

kelompok intelektual Islam berusshs membawa masysrekatnye 

ke dalam dunis yang lebih maju. Keinginannya ini kemudien 

dituangkan ke dalam novel -- "Trilogi"-nys -- lewat tokoh 

Rssus yang ingin membangun daerah beserta kehidupan yang 

ads di dalamnya seperti tercermin dalam kutipan berikut. 

Mengajsk Dukuh Peruk menyelaraskan diri dengan sele­
ra Illahi adelsh mengajak orang-orang di sane member­
sihken diri dari koreng, dari ciu, deri omong cabul, 
den dari keaewenangan birahi. Dan yang terpenting, 
memperkenalkan kepada mereka siapakan Penguass Sejati 
kepsda siepa mereka harus bertata krama sebaik-bsik­
nya. Mereka harus bisa membaca huruf den membscs slam. 
Mereka herus bias menggunakan pikir selain rasa. Dan 
mereka harus percaya bahwe kemelsratan same sekali ti­
dak bisa menjadi kebanggean. (~, hal. 213 -- 214) 

Seluruh uraian tersebut menunjukkan adanya kaitan yang 

sangat·erat enters kelompok sosial Ahmad Tohari dengan 

"Trilogi"-nya. Dari penggambaran kondisi-kondisi· yang ter­

bayang di dalam "Trilogi 11-nye tercerminlah komitmen den 

simpatinya terhadap pemahaman nilai budaya Jaws yang di­

lendasi konsep holistik hskekat ajaran Islam. Melalui "Tri-

logi 11-nys ini sebenarnye pengarang ingin pule melurusken 

pandangen orang-orang yang sok puritan terhadap ajaran age-· 

ma. Kendatipun dalem "Trilogi 11-nya is "berdakwah", nemun 

"dakweh"-nya ini tidak menimbulkan kesan sloganistis ka­

rena kepintarsnnya mengemes cerite dslsm deskripsi lakuan 

den simbolisasi. 

Demikien analisis kondiai sosial yang terbayeng dalam 

11 Trilogi" Ahmad Tohari. 
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BAB V KESIMPULAN 

Setelah 11 Trilogi 11 Ahmad TohAri dibicarekan sebanysk 

empat bsb, aempailsh pembicaresn pads begien kesimpulsn. 

Dalsm begien ini diberikan kesimpulan seluruh analisis se­

belumnya. 

11 Trilogi 0 Ahmad Tohari sebagei novel konvensional, 

ternyete jelas memperlihatkan kebaruannya di enters novel­

novel yang terbit sebelumnya, sebageimana enggapan para 

kritisi den pengemat s'Sstre terhadsp 0 Trilogi 11-nya. Pads 

tatsran karya-karya sezamannya, 11Trilogi" Ahmed Tohari te­

lah mencerminkan kebeserannya, yakni menunjukkan warns lo­

kal yang khss Jews verian Banyumas dengan terns kemanusiasn 

yang universal. 

Berdesarkan tempet den lingkungan hidupnya, Ahmad To­

hari menyampaikan mesalah-masalah yang relevan dengsn ke­

hidupan masyerakat kelangan bawah di pedesaan khususnya ma­

syarakat Jaws. Masalah-masalah yang dikemukakan Ahmad To­

hari memperlihatkan relevansinya dengan terns kemenusiaen 

yang terkandung delam "Trilogi"-nye. Masalah-masalah ter-
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sebut meliputi kemelerstan, kepssrshan, kebodohan, kasih­

sayang, keliciksn, politik, ekonomi, den kepercayaan. Le­

wet terns kemsnusissn pengarsng memberiksn alternstif kepa­

da kits tentang tanggung jsw~b moral ates kehidupsn ini. 

Kekuatan penggambarsn later memang terlihet di dalam 

"Trilogi" Ahmad Toheri. Boleh dikatekan, Ahmed Tohsri te­

lah berhssil mewarnai "Trilogi"-nye dengen penggambaren la-

tar cerita yang lengkap dengan flora den fauna didukung 

pule oleh kehidupan masysrakat di dalamnys. Kehadirsn la­

ter waktu yang sesuai dengan peristiwe-peristiws cerita se­

makin mempertegas keutuhan cerita. 

Delsm "Trilogi" Ahmad Tohsri, tampaknya yang menjadi 

fokus utama pengareng sdaleh kedalsmsn isi cerita serts 

ide-ide yang ingin dissmpaiken kepada pembsca (audience). 

Hal itu tercermin deri tokoh-tokoh cerita yang digambarksn 

dari segi psikologis. Perhatiannya yang beser terhsdap 

problemetika kehidupan rakyat kecil cenderung melahirkan 

karya-karya yang bertema khas sosial dengan tokoh-tokoh 

wong cilik yang hidup di pedesaan. Kehadiran tokoh sekun­

der den komplementer dalam 11 Trilogi 11 Ahmad Tohari ini tam-
. 

pak berfungsi memperkuat keduduksn tokoh utams. 

"Trilogi" Ahmad Tohari ternyats mempunysi logika plot 

yang wajar, terbukti dsri sdsnya hubungan kauselitas pads 

peristiwa-peristiwe pokok cerita. Logika plot novel ini 

baru dapat diikuti setelah dilakuken pemilihan terhadap 

peristiwa pokok dengen menyisihken (untuk sementare) peris-
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tiwa sampingan, kemudian menguji kauselitas peristiwe-pe-

ristiwe pokoknya. Plot cerite ini tersusun tidak 

dari empat puluh sembilsn peristiwe pokok. 

kurang 

Berkaitan dengan penggunean teknik cerita dslam "Tri-

logi" Ahmed Toheri, yang paling menarik edalsh pemakaien 

due mscem sudut pendeng (point .2! view), yakni sudut pan-

dang akuan den diean. Terdepatnys kesengajsan pengarsng 

mempergunekan due macam sudut pendang tersebut dimaksudken 

ager dapat memperteges objek di satu pihsk, den untuk men­

cepsi intensitas cerita di pihsk lain. Di semping itu de­

lam "Trilogi"-nye pengareng mengguneken metode bercerita 

yang meliputi sorot balik, deskripsi, digresi (irrelevant), 

den pemutussn cerite. Melalui metode ini pengarsng berha­

sil menyejikan days terik 11Trilogi 0 -nye kepsde pembece. 

Dslam "Trilogin Ahmad Tohari, tercermin kekhesen gays 

bercerite pengsreng yang sederhans, lancer, den lugas di 

dalsm melukisken den menyejikan ceritsnya. Penggunean ga­

ys yang demikien jeles memperlihatken kecenderungan tem­

pilnye gays kesederhanaen baru (nieuwe zakelijkheid) dslsm 

kerya-kerya Ahmed Tohsri. Kekhasan gaya yang lainnys dalam 

"Trilogi" Ahmad Toheri adslah gaya esei. Di samping kedus 

gays tersebut dipergunskan pule gays behasa personifikasi, 

hiperbol, persemean (simile), metafora, repetisi, serkas­

me, klimaks, serta eufemisme yang didukung dengan pilihan 

ksta (diksi) kosa kata Jaws sehingga pengarang berhesil 

mencapai efek estetis, yakni tercerminnya warns lokal (1£-
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.£!1 colour). 

Kendetipun struktur "Trilogi" Ahmed Toheri memperli­

hatken sifat yang kompleks, novel ini tetep terikat pads 

subjeknye, yekni kelompok intelektual Islam. Kelompok ini 

memiliki pemikiran yang berbeda dengan pemikiran kelompok­

kelompok yang lain yang sezaman. Pemikiran mereka cende­

rung bersifat kritis den lebih luas. Namun kelompok ini 

menjedi terdessk dari mssyaraketnya oleh karena terdapat­

nye perbedean pandengen antara kelompok intelektual (mo­

dern) dengan mesas rekyat yang berpandangan lama (tradisi­

onal). Akibatnye, timbulleh konflik-konflik yang menyebab­

kan kelompok ini semakin terdesak dari masyaraketnys. Ke­

nystaan ini melahirken useha untuk membangun pandangan be-

ru ates kelompok ini yang entara lain berupa perhstisn 

yang besar terhedap rakyst kecil atau "orang pinggiran" den· 

segala problemstiks kehidupannya. 

Kelompo~ Ahmad Tohari yang masih terikat oleh nilei­

nilai kulturel masyarakatnya melahirkan pandangan tentang 

keselarasan hidup dalam masyaraketnya. Pandangan ini meru­

pakan ekspresi kelompoknya yang memperlihatkan relevansi­

nya dengan tema kemanusiaan yang tercermin dalam "Trilogi"­

nya. Seluruh ide-ide eteu gagasan dari kelompoknya, yakni 

kelomp9k intelektual Islam oleh Ahmad Tohari dikonkretkan, 

yang kemudian diwujudkan (disiratkan) dslam 11 Trilogi"-nya. 

Dengan demikian, kelompok intelektual Islam yang membece 

novel ini diherepken tergugah kesederennye etas pengheyat-
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an (internalisasi) keimanan mereks den tanggung jawab moral 

ates kehidupan ini. 

Di dalam "Trilogi" Ahmad Toheri ini dilukiskan ten­

tang kondisi sosial seperti kemerosotan ekonomi, den per­

golakan politik yang terjadi di Indonesia pada kurun waktu 

tertentu. Di samping itu dilukiskan kondisi sosial yang la­

in seperti kebudayaan deerah (Banyumas), kepercayaan, den 

sikep budaya masysrakat Jaws khususnya golongan bewah. De­

lam novel ini tercermin pule komitmen den simpati pengarsng 

terhedap budsya Jaws di satu pihak, den di sisi lain is me­

nolak nilai-nilai negatif budaya itu. Lewat 11 Trilogi 11-nya 

ini, sebenarnya pengarang jugs ingin meluruskan pendangsn 

orang-orang yang sok puritan terhadap ajaran agame. 

Melslui snelisis terhadap "Trilogi" Ahmad Tohari ini, 

hipotesis Lucien Goldmann yang menyatakan bahwa alcti vi tas 

kultural merupakan cermin pandangan dunia kelompok sosisl 

yang menjadi subjeknya dalam mengh0dapi kondisi sosial his­

torisnya, ternyata dapat dibuktiken kebenerannya. 

Dengan demikian jelaslah bahwa pemahEman terhadap 

"Trilogi" Ahmad Tohari tidak ekan tuntss apabila tidak di­

ksitkan dengan masyarakat di sekitar pengarangnye sebsb 

isi novel berhubungan dengan fakta sosial yang melatarbe­

lakenginya. Bagaimanapun juga, karya sestra (novel) meru­

paken fakta kemanusiaan yang tidak dapat dilepasken dari 

subjeknya den diciptekan berdeserkan tuntutan kebutuhsn. 

Demikian kesimpulan analisis terhadap 11 Trilogi 11 Ahmad 

Tohari dari tinjauen strukturalisme-genetik. 
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